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Pendahuluan

Abstract: Desa Dasan Geria memiliki potensi khas berupa biofisik dan sosial
budaya untuk dikembangkan menjadi kawasan ekowisata. Potensi biofisik
berupa panorama alam yang dapat dinikmati antara lain berupa air terjun seperti
air terjun yaitu Air Terjun Ponjok, Air Terjun Bangket Bawo, Air Terjun
Teburun Nanas, dan Air Terjun Temburun Bukal. Aktivitas masayarakat local
Dea Dasan Griya seperti pembuatan gula semut dan keris menjadi keunikan
daya tarik bagi wisatawan. Namun, rencana ini masih terkendala dalam
pengembangan pengelolaan ekowisata desa serta bagaimana memaksimalkan
potensi, manfaat, serta keterlibatan aktif masyarakat dalam kegiatan tersebut.
Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mensosialisasikan konsep ekowisata
untuk diterapkan di Desa Dasan Geria. Upaya penerapan konsep ekowisata ini
dapat dimulai dengan memperkenalkan konsep ekowisata melalui kegiatan
sosialisasi, focus group discussion (FGD), dan workshop yang melibatkan
masyarakat, pemerintah desa, dan akademisi. Masyarakat Dasan Geria
memiliki persepsi positif setuju untuk menerapkan konsep ekowisata dan
berharap untuk mendapatkan dukungan dana dalam pelaksanaannnya. Dalam
penerapan konsep ekowisata ini, pendampingan serta pengarahan kepada
masyarakat dalam pengembangan pengelolaan ekowisata perlu dilakukan
secara konsisten dan berkelanjutan.

Keywords: Pengembangan Pengelolaan, Ekowisata, Dasan Geria, Desa
Wisata

Desa Dasan Geria merupakan salah satu
desa yang terletak di Kecamatan Lingsar, Kabupaten
Lombok Barat. Desa yang memiliki luas 821 hektar
ini berada di daerah perbukitan yang memiliki
berbagai potensi biofisik yang menarik. Potensi
biofisik salah satunya air terjun dengan keindahan
yang dapat menjadi daya tarik wisata yaitu Air
Terjun Peronjok, Air Terjun Bangket Bawo, Air
Terjun Teburun Nanas, dan Air Terjun Temburun

Bukal. Kondisi geografis desa yang berada di daerah
perbukitan menjadikannya habitat yang cocok untuk
Pohon Aren (4Arenga pinnata) yang oleh masyarakat
setempat dimanfaatkan untuk pembuatan gula semut
yang sangat berdampaj bagi peningkatan ekonomi
Masyarakat lokal. Beberapa potensi social budaya
yang khas di Desa Dasan Geria juga memiliki
kekayaan budaya berupa kerajinan pembuatan keris,
yang tidak hanya berfungsi menjadi senjata
sekaligus artefak budaya masyarakat Dasan Geria.
Berdasarkan  berbagai  potensi  yang
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dimilikinya, Desa Dasan Geria memiliki peluang
yang strategis untuk dikembangkan menjadi daerah
wisata. Permasalahan saat ini pengembangan potensi
wisata belum optimal karena mengalami berbagai
kendala. Pengembangan dan pengelolaan yang tepat
pada potensi wisata dapat memaksimalkan
partisipasi masyarakat yang berdampak pada
perekonomian masyarakat. Kombinasi antara
potensi alam dan budaya di Desa Dasan Geria
menjadikan desa ini sangat layak dikembangkan
sebagai desa wisata.

Ekowisata didefinisikan sebagai perjalanan
wisata yang bertanggung jawab ke area alami yang
bertujuan untuk menikmati dan menghargai alam
yang mendukung konservasi, memiliki dampak
lingkungan rendah, dan memberikan manfaat

ekonomi secara langsung kepada masyarakat
setempat (Honey, 2008). Konsep ini telah banyak
diterapkan di dunia dan terbukti efektif dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat pedesaan
melalui  pengembangan  perekonomian  dan
pelestarian sumber daya alam (Zvikonyaukwa,
Musengi, & Mudzengi, 2023). Penerapan konsep
ekowisata di Desa Dasan Geria diharapkan mampu
meningkatkan popularitas dan eksistensi potensi
wisata Desa Dasan Griya yang dapat meningkatkan
pendapatan masyarakat melalui sektor pariwisata,
tetapi tetap menjamin keberlanjutan.
Pengembangan suatu desa menjadi destinasi
ekowisata ~ membutuhkan  perencanaan  dan
pengelolaan yang tepat agar tujuan dari konsep
ekowisata itu dapat tercapai. Di Desa Dasan Geria
sendiri, belum dilakukan pemanfaatan potensi
wisata yang maksimal. Dalam konsep ekowisata,
partisipasi aktif masyarakat lokal menjadi kunci
ekowisata,
sebagaimana ditunjukkan berbagai studi yang

menekankan pentingnya keterlibatan komunitas

keberhasilan pengembangan

dalam perencanaan dan pengelolaan destinasi wisata
untuk memastikan keberlanjutan dan keberhasilan
jangka panjang (Tjilen, Phoek & Fitriani, 2020;
Nugroho, Negara & Yuniar, 2018).
Langkah yang
menerapkan konsep ekowisata di Desa Dasan Geria

awal krusial  dalam
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adalah menanamkan dan meningkatkan pemahaman
masyarakat tentang prinsip-prinsip ekowisata dan
peran mereka dalam pengembangan konsep
teresebut. Pendidikan dan pelatihan yang tepat dapat
memberdayakan masyarkat untuk berpartisipasi
secara aktif dan merasa memiliki terhadap program
yang dijalankan, yang muaranya akan meningkatkan
keberhasilan dan keberlanjutan program tersebut
(Wiyono, Subianto & Nuhman, 2023).

Melalui program pengabdian ini, diharapkan
terbentuk kelompok masyarakat yang peka terhadap
potensi yang dimiliki desanya dan berkomitmen
untuk menjaga serta mengembangkan potensi
tersebut secara berkelanjutan. Dengan demikian,
Desa Dasan Geria dapat berkembang menjadi
destinasi ekowisata yang tidak hanya meningkatkan
kesejahteraan masyarakat tetapi juga melestarikan
lingkungan dan budaya lokal.

Metode

Pengabdian ini dilaksanakan di Desa Dasan
Geria, Kecamatan Lingsar, Kabupaten Lombok
Barat pada Hari Selasa, 20 Agustus 2024. Kegiatan
ini melibatkan beberapa pihak yaitu akademisi dari
Universitas Mataram, Pemerintah dan Masyarakat
Desa Dasan Geria.

Kegiatan pengabdian ini dimulai dengan
melakukan observasi Desa Dasan Geria untuk
mengidentifikasi potensi dan permasalahan yang
yang berkaitan dengan rencana pengembangan
pengelolaan desa wisata. Selanjutnya, dilakukan
sosialisasi kepada masyarakat dan pemerintah
setempat mengenai potensi wisata yang dimiliki
serta rencana pengembangan potensi wisata tersebut
dengan konsep ekowisata. Sosialisasi ini dilanjutkan
dengan focus group discussion (FGD) untuk
memudahkan masyarakat memperdalam
pemahaman akan konsep yang dikenalkan.

Langkah berikutnya adalah pengadaan
workshop yang diikuti oleh masyarakat. Setelah
memahami konsep dasar tentang ekowisata,
Masyarakat diberikan gambaran praktik baik
pengelolaan ekowisata di tempat lain yang
mengalami berbagai hambatan dan tantangan yang
sama. Masyarakat diajarkan membuat produk yang
esensial dalam mendukung pengelolaan ekowisata
yang akan diterapkan, misalnya pembuatan papan
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penunjuk arah menuju lokasi tempat wisata,
pembuatan pamflet, brosur, atau buku panduan
wisata, pemanfaatan sosial media untuk promosi
wisata, dan sebagainya. Dengan menggunakan
modal pengetahuan yang didapatkan melalui
kegiatan sosialisasi, FGD dan workshop ini,
masyarakat dan pemerintah desa diharapkan mampu
memulai penerapan konsep ekowisata di desanya.
Monitoring dan evaluasi berjalannya program
dilakukan secara rutin untuk mengidentifikasi
kendala dan memaksimalkan potensi yang ada
dalam berjalannya ekowisata.

Hasil dan Pembahasan

Identifikasi Potensi Wisata

Bentang alam Desa Dasan Geria yang
berupa perbukitan memberikan desa ini anugerah
berupa keberadaan beberapa air terjun yaitu air
terjun air terjun Peronjok, air terjun Bangket Bawo,
air terjun Teburun Nanas, dan air terjun Temburun
Bukal. Air terjun ini memiliki ketinggian yang
berbeda-beda, yaitu 5 hingga 15 meter. Selain air
terjun, persawahan milik masyarakat desa juga
menyajikan  daya tarik  tersendiri  selama
mengantarkan pengunjung/wisatawan ke destinasi
wisata air terjun yang dituju.

Desa Dasan Griya terdiri dari kawasan
perbukitan membuat pohon aren tumbuh subur yang
dimanfaatkan air niranya untuk pembuatan gula
semut. Selain itu, di Desa Dasan Geria juga terdapat
budidaya lebah trigona, tepatnya di kampung lebah
Murpeji  (Fathurrahim dkk, 2025). Meskipun
memiliki produk wisata yang dapat ditawarkan,
dalam pelaksanaan program pariwisata di Desa
Dasan Geria masih menghadapi berbagai kendala.
Kendal yang dihadapi oleh Desa Dasan Geria dalam
penerapan ckowisata antara lain pengelolaan
kawasan wisata, pengelolaan  kebersihan
lingkungan, serta kurangnya kepedulian masyarakat
dalam menjaga potensi wisata yang dimiliki.
Pendekatan  kolaboratif — antara  masyarakat,
pemerintah, dan akademisi dapat menciptakan
model pengelolaan ekowisata yang efektif dan
berkelanjutan (Idrus dkk, 2024).

Sosialisasi dan Diskusi dengan Masyarakat
Partisipasi aktif masyarakat selalu menjadi
kunci utama kesuksesan projek pembangunan
berkelanjutan termasuk dalam program ekowisata.
Sosialisasi bertujuan untuk mengenalkan dan
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memberikan pemahaman kepada masyarakat dan
pemerintah desa mengenai projek yang ditawarkan
(Rustam dkk, 2019). Sosialisasi penerapan konsep
ekowisata di Desa Dasan Geria dihadiri oleh
pemerintah desa, pemuda dan tokoh masyarakat
Desa Dasan Geria. Terdapat beberapa materi pokok
yang disampaikan oleh tim pengabdian dalam
sosialisasi ini, yaitu: konsep ekowisata, potensi
ekowisata Desa Dasan Geria, penerapan IPTEKS
dalam pengembangan ekowisata, dan pengelolaan
ekowisata berbasis masyarakat. Kegiatan sosilisasi
dilakukan oleh Tim Pengabdian dari Program Studi
Ilmu Lingkungan Fakultas MIPA Universitas

Gambar 1. Pemaparan materi Sosialisasi

Materi sosialisasi pada pemaparan materi
pertama mencakup perbedaan wisata masal dan
ekowisata, definisi ekowisata, prinsip dasar
ekowisata, tujuan dan manfaat ekowisata, konsep
pengelolaan ekowisata berkelanjutan, dan studi
kasus praktik baik pengelolaan ekowisata. Kegiatan
sosialisasi dilanjutkan dengan diskusi bersama
dengan pemerintah dan masyarakat lokal.

Berdasarkan hasil kegiatan sosialisasi dan
diskusi yang dilakukan, diketahui masyarakat Desa
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Dasan Geria belum mengenal sepenuhnya tentang
konsep ekowisata. Meskipun sebelumnya pernah
mendapatkan sosialisasi tentang penerapan konsep
ekowisata untuk objek wisata air terjun Jero Kerti
(Laksana dkk, 2024), masyarakat setempat belum
bisa menerapkan prinsip perlindungan terhadap
ekosistem dalam ekowisata dan menganggap konsep
ini sama seperti wisata alam pada umumnya. Hal ini
tampak pada konsep wisata yang kini diterapkan
oleh masyarakat di objek wisata yang ada, yakni
konsep wisata masal (mass tourism). Secara umum,
konsep wisata masal ini didefinisikan sebagai
pengembangan pariwisata dengan tujuan utama
menarik pengunjung sebanyak-banyaknya untuk
datang ke objek dan layanan wisata yang tersedia.
Namun, konsep wisata masal ini tidak bersifat
sustain atau berkelanjutan karena hanya akan
memberikan manfaat sesaat kepada masyarakat.
Tanpa adanya pembatasan jumlah pengunjung,
objek wisata akan sangat rentan akan kerusakan.
Rusaknya objek wisata utama tentu akan
mempengaruhi  jumlah kunjungan yang datang
setelahnya.

Saat ini, pengelolaan objek wisata di Desa
Dasan Geria dijalankan secara langsung oleh
pemuda-pemuda desa. Hal ini sesuai dengan konsep
ekowisata yang mana masyarakat setempat
berpartisipasi secara langsung dalam
penyelenggaraan wisata. Partisipasi aktif wisatawan
dalam upaya pelestarian lingkungan juga sangat
dibutuhkan (Rumangkit dkk, 2023).

Masyarakat sebagai pengelola ekowisata
membutuhkan partisipasi aktif wisatawan dalam
upaya pelestarian lingkungan (Rumangkit dkk,
2023). Segmen pasar dalam konsep ekowisata yang
relatif terbatas menciptakan hubungan timbal balik
saling mengisi antara pelestarian lingkungan,
peningkatan  kesejahteraan masyarakat, serta
meningkatnya ekonomi masyarkat.

Rencana Tindak Lanjut

Menurut Fathurrahim dkk (2025), dalam
upaya penerapan konsep ekowisata di suatu desa,
pendekatan berbasis praktik sangat efektif untuk
memberdayakan pengelola ekowisata. Pelatihan
secara langsung akan mempermudah pengelola
dalam memahami konsep ekowisata yang diajarkan
dan dengan cara mengaplikasikan setiap konsep
secara langsung. Pelatihan yang dibutuhkan oleh
pengelola ekowisata antara lain management wisata

471

dan pembuatan media promosi dan pemasaran objek
wisata.

Hasil diskusi dengan masyarakat peserta
sosialisasi diperoleh informasi bahwa Pemerintah

Desa Dasan  Geria belum  menempatkan
pengembangan  ekowisata  sebagai  prioritas
pembangunan di Desa Dasan Geria. Masyarakat

menegaskan pentingnya dukungan dana dalam
penerapan konsep ekowisata di desa mereka yang
menjadi modal awal dalam perombakan pengelolaan
wisata yang ada. Dukungan dana tersebut
diharapkan dapat membantu dalam penerapan
konsep ekowisata di Desa Dasan Geria sehingga
pelaksanaan  konsep ekowisata ini  dapat
memberikan manfaat yang maksimal bagi
kehidupan masyarakat setempat. Lebih lanjut
Rahmadani dkk, (2024) menyatakan bahwa
Pemerintah Desa Dasan Geria diharapkan dapat
lebih mengoptimalkan perannya sebagai pendukung,
mediator, dan fasilitator dalam pelaksanaan program
ekowisata, termasuk dalam menjalin kerja sama
dengan berbagai pihak dan mendukung upaya
penjaringan sponsor.

Menjawab kendala akan kurangnya promosi
ekowisata yang sejauh ini hanya berupa pemasangan
banner lokasi wisata di kantor desa, pemuda desa
sebagai pelaksana program ekowisata perlu
mendapatkan pelatihan dalam pembuatan media
promosi, cara pemasaran, hingga pembuatan paket
wisata yang ditawarkan. Contoh nyata keberhasilan
pemberian pelatihan kepada masyarakat lokal yakni
pelatihan pembuatan paket wisata telah dilakukan di
Kampung Lebah Murpeji (Fathurrahim dkk, 2025).

Kesimpulan

Setelah dilakukan sosialisasi dan diskusi
mengenai upaya penerapan konsep ekowisata di
Desa Dasan Geria, disimpulkan bahwa masyarakat
Dasan Geria bersedia untuk menerapkan konsep
ekowisata di  desanya. @ Namun, mereka
mengharapkan adanya dukungan dana dan
pendampingan yang konsisten dan berkelanjutan
untuk memastikan program yang dicanangkan dapat
berjalan sebagaimana mestinya.

Ucapan Terima Kasih
Tim Pengabdian menyampaikan

terimakasih kepada Kelompok KKN PMD Desa
Dasan Geria Periode Juni-Agustus 2024 yang telah
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memfasilitasi kegiatan sosialisasi ini, terimakasih
juga disampaikan kepada Masyarakat dan Aparat
Desa Dasan Geria yang telah memberikan dukungan
dan fasilitas dalam kegiatan ini.
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